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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui UpayaKepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru di SD Negeri 012 Salo. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara dan study dokumentasi. Dari hasil penelitian ini mengungkapkan 

tiga temuan yaitu: (1)Untuk Mengetahui Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di SD Negeri 012 Salo, (2) Untuk Mengetahui Langkah-langkah 

Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru di SD Negeri 012 Salo , (3) 

Untuk Mengetahui Kendala-kendala Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di SD Negeri 012 Salo. Dapat disimpulkan Upaya Kepala 

Sekolah dalam MeningkatkanProfesionalisme Guru, Kepala Sekolah melakukan 

Kelompok Kerja Guru (KKG), mengadakan pelatihan (Diklat), Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) dan mengikutsertakan para guru dalam Upaya Kepala Sekolah 

dalam Meningkatkan Profesionalisme guru Di SD Negeri 012 Salo.  

 

Kata kunci: Profesionalisme, Guru 

 

Abstract 
This study aims to determine the Efforts of Principals in Improving Teacher 

Professionalism at SD Negeri 012 Salo. The research method used is qualitative using 

data collection techniques in the form of observation, interviews and study 

documentation. From the results of this study revealed three findings, namely: (1) To 

find out the efforts of the principal in improving teacher professionalism at SD Negeri 

012 Salo, (2) to find out the steps of the principal in improving teacher professionalism 

at SD Negeri 012 Salo, (3) To find out the principal's constraints in improving teacher 

professionalism at SD Negeri 012 Salo. It can be concluded that the Principal's Efforts 

in Improving Teacher Professionalism, the Principal conducted a Teacher Working 

Group (KKG), held training (Diklat), Subject Teacher Consultations (MGMP) and 

included teachers in the Principal's Efforts in Improving teacher Professionalism at SD 

Negeri 012 Salo. 
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1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat esensial bagi pembentukan karakter 

sebuah peradaban dan kemajuan yang mengiringinya. Tanpa pendidikan, sebuah bangsa 
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atau masyarakat tidak akan pernah mendapatkan kemajuannya sehingga menjadi bangsa 

atau masyarakat yang kurang atau bahkan tidak beradab. 

Kepala sekolah sebagai edukator, supervisor, motivator yang harus melaksanakan 

pembinaan kepada para karyawan, dan para guru di sekolah yang dipimpinnya karena 

faktor manusia merupakan faktor sentral yang menentukan seluruh gerak aktivitas suatu 

organisasi, walau secanggih apapun teknologi yang digunakan tetap faktor manusia 

yang menentukannya. Dalam fungsinya sebagai penggerak para guru, kepala sekolah 

harus mampu menggerakkan guru agar kinerjanya menjadi meningkat karena guru 

merupakan ujung tombak untuk mewujudkan manusia yang berkualitas. Kepala sekolah 

sebagai pemimpin sekolah mempunyai tugas yang sangat berat dalam rangka 

meningkatkan kualitas sekolah.  

Dari observasi awal permasalahan yang muncul tentang upaya kepala sekolah 

dalam meningkatkan profesionalisme guru, masih kurangnya pengawasan (controling) 

dari kepala sekolah terhadap kinerja guru, masih ada beberapa guru yang memiliki 

banyak tugas tambahan, sehingga tugas utama menjadi terganggu, masih ada guru yang 

belum menguasai IT, masih ada beberapa guru yang belum memenuhi standar 

kompetensinya sebagai guru. 

a. Kepala Sekolah 

Menurut Sudarwan Danim dalambuku Jamal Ma‟mur Asmani, kepala sekolah 

adalah guru yang mendapatkan tugas tambahan sebagai kepala sekolah. Menurut 

Daryanto, kepala sekolah adalah pemimpin pada suatu lembaga satuan pendidikan. 

Kepala sekolah ialah pemimpin lembaga satuan pendidikan. Kepala sekolah ialah 

pemimpin yang proses kehadirannya dapat dipilih secara langsung, ditetapkan oleh 

yayasan, atau ditetapkan oleh pemerintah. Sri Damayanti, kepala sekolah berasal dari 

dua kata, yaitu “kepala” dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu 

organisasi atau lembaga, sedangkan “sekolah” diartikan sebagai sebuah lembaga tempat 

menerima dan memberi pelajaran.  

Kepala sekolah sebagai pemimpin (leader) harus mampu memberikan petunjuk 

dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi 

dua arah dan mendelegasikan fungsi dan tugas. Mohib Asrori mengemukakan dalam 

buku Akhmad Sudrajat, bahwa fungsi kepala sekolah ada 8 yaitu : Educator,  Manajer, 

Administrator, Supervisor, Leader, Inovator, Motivator, dan Entrepreneur. 

b. Profesionalisme 

Menurut T. Raka Joni dalam Oemar Hamalik, Profesionalisme merupakan sikap 

profesional yang berarti melakukan sesuatu sebagai pekerjaan pokok sebagai profesi 

dan bukan sebagai pengisi waktu luang atau sebagai hoby belaka. seorang 

profesionalmempunyai kebermaknaan ahli (expert) dengan pengetahuan yang dimilki 

dalam melayani pekerjaannya. Tanggung jawab (responsibility) atas keputusannya baik 

intelektual maupun sikap, dan memiliki rasa kesejawatan menjunjung tinggi etika 

profesi dalam suatu organisasi yang dinamis. Seorang professional memberikan layanan 

pekerjaan secara terstruktur. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa, 

Profesionalisme guru merupakan tugas mengajar yang merupakan profesi moral. Di 

samping harus memiliki kedalaman ilmu pengetahuan, guru mesti seorang yang 

bertakwa dan berakhlak atau berkelakuan baik. Perilaku guru juga merupakan dari 

profesionalisme dari guru itu sendiri karena secara langsung atau tidak langsung 

pengaruh terhadap motivasi belajar siswa,baik yang positif maupun yang negative. Jika 

kepribadian yang ditampilkan guru sesuai dengan segala tutur sapa, sikap, dan perilaku, 
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siswa akan termotivasi untuk belajar dengan baik. Guru profesional tidak hanya 

mentransfer ilmu, tetapi juga berbudi pekerti dan dapat menjadi contoh bagi siswa. 

Guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di 

sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk 

mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-

petensi yang dimiliki oleh peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa 

bantuan guru. Dalam kaitan ini guru perlu memperhatikan peserta didik secara 

individual, karena antara satu peserta didik dengan yang lain memiliki perbedaan. Guru 

juga harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan belajar bagi 

seluruh peserta didik agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal. 

c. Guru 

Menurut Saiful Bahri Djamarah dalam Martinis Siamin, secara keseluruhan 

adalah figur yang menarik perhatian semua orang, entah dalam keluarga, dalam 

masyarakat atau di sekolah. Tidak ada seorang pun yang tidak mengenal guru. Menurut 

Purwanto dalam Fachruddin Saudagar, Guru juga harus berpacu dalam pembelajaran, 

dengan memberikan kemudahan belajar bagi peserta didik, agar dapat mengembangkan 

potensinya secara optimal. 

Guru sebagai sumber belajar merupakan peran yang sangat penting. Guru sebagai 

sumber belajar berkaitan erat denn penguasaan materi pelajaran. Kita bisa menilai baik 

atau tidaknya seorang guru hanya dari penilaian materi penguasaan materi pelajaran. 

Dikatakan guru yang baik manakala ia dapat menguasai materi pelajaran dengan baik, 

sehingga ia benar-benar berperan sebagai sumber belajar bagi anak didiknya. Adapun 

yang di tanyakan siswa yang berkaitan dengan materi pelajaran yang sedang di 

ajarkannya, ia akan bisa menjawab dengan penuh keyakinan. 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi 

parapesertadidik,dan lingkungannya.Olehkarenaitu,guruharus memiliki standar kualitas 

tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Menurut 

Lerner dalam Martinis Yamin, guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi bagi para peserta didik, dann lingkungannya. Oleh karena itu guru harus 

memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, 

mandiri, dan disiplin. 

 

2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan untuk mengetahui Upaya Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Gurun di SD Negeri 012 Salo  adalah jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Strauss dan Corbin adalah jenis penelitian yang 

temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 

lainnya. Pendekatan  penelitian  ini  adalah  pendekatan  fenomenologi.  Guru sebagai 

subjek penelitian dengan didukung informasi dari Kepala Sekolah, Wakil Kepala 

Sekolah dan Guru. 

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 012 Salo  mengenai alasan memilih SD 

Negeri 012 Salo  karena peneliti ingin mengangkat bagaimana sebenarnya Upaya 

Kepala Sekolah dalam Miningkatkan Profesionalisme Guru di SD Negeri 012 Salo  

Penelitian yang akan dilaksakan pada semester genap tahun pembelajaran 2021/2022. 

Karena yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah Upaya Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Profesionalisme Guru, maka yang menjadi subjek penelitian adalah 

Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah dan Guru, Adapun sumber data yang dapat 

dipergunakan dalam penelitian ini didasari data sumber yaitu: (1) Sumber data primer, 
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yaitu sumber pokok yang diterima langsung dalam penulisan yaitu Kepala Sekolah, 

Wakil Kepala Sekolah dan Guru; (2) Sumber data sekunder, yaitu sumber data 

pendukung atau pelengkap, dalam hal ini data diperoleh dari dokumen-dokumen, 

meliputi: Program Tahunan Kepala Sekolah, Buku Profil Sekolah, Data Guru, Data 

Siswa, Buku Kurikulum Sekolah, Kelender Pendidikan, Program Kerja Tenaga 

Pendidik Sekolah, Hasil Kerja Tenaga Pendidik, Buku Pembagian Kerja, Buku Agenda 

Kepala Sekolah, Data Sarana dan Prasarana, Struktur Organisasi Sekolah, Struktur 

Organisasi Tenaga Pendidik. 

Sesuai dengan jenis penelitian kualitatif dan sumber data yang digunakan, maka 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi, observasi dan 

wawancara. Untuk mengumpulkan data dalam kegiatan penelitian diperlukan cara-cara 

atau teknik pengumpulan data tertentu, sehingga proses penelitian dapat berjalan lancar. 

Berikut ini dipaparkan tentang teknik pengumpulan data : Teknik Observasi, Teknik 

Wawancara, dan Studi Dokumentasi. Analisis  data  dari  pengumpulan  hasil  

pengumpulan  data,   merupakan tahapan  yang  penting  dalam  penyelesaian  suatu  

kegiatan  penelitian  ilmiah. Analisis data kualitatif model interaktif dari Miles dan 

Hurberman yang terdiri dari : (a) reduksi data (b) penyajian data, dan (c) kesimpulan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil 

Adapun peranan guru di SD Negeri 012 Salo  yaitu guru dapat   berperan   segabai   

pengajar,   pemimpin   kelas,   pembimbing,   pengatur lingkungan belajar, perencanaan 

pembelajaran, supervisor, motivator, dan sebagai evaluator. Peranan pelaksanaan 

komunikasi interpersonal kepemimpinan kepala  di Madarsah Tsanawiyah  merupakan 

prioritas utama atau standar pada penentuan peningkatan karir setiap guru, karena 

disamping melakukan tugas pendidikan dan pembelajaran, guru juga harus melakukan 

tugas manajemen administrasi kelas. Setiap tahunnya jumlah siswa SD Negeri 012 Salo  

terus bertambah. Itu sumua dikarenakan citra SD Negeri 012 Salo  yang cukup baik di 

masyarakat. Saat ini jumlah keseluruhan siswa/i SD Negeri 012 Salo  tahun ajaran 

2021/2022 telah mencapai (984) siswa. 

1. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 

Hasil wawancara peneliti dengan Wakil Kepala Sekolah 1 (Bidang Kurikulum)  

mengenai  upaya  Kepala  Sekolah  dalam  meningkatkan profesionalisme guru adalah 

sebagai berikut: Upaya kepala sekolah mempunyai peranan sangat besar dalam 

mengembangkan mutu pendidikan disekolah. Berkembangnya semangat kerja, kerja 

sama yang harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan,suasana kerja yang 

menyenangkan dan perkembangan mutu profesional diantara guru banyak ditentukan 

oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah. Upaya yang dilakukan kepala sekolah 

dalam meningkatkan profesionalisme guru diantaranya  yaitu kepala sekolah melakukan 

upaya pemberdayaan terhadap kompetensi guru ataupun Kelompok Kerja Guru (KKG)  

yang dapat  dilakukan  dalam  penyamaan  persepsi  dan  komitmenuntuk peningkatan 

mutu pembelajaran ataupun pemecahan masalah dalam pembelajaran,   melalui   

organisasi   musyawarah   guru   mata   pelajaran (MGMP), tujuan dilakukannya 

MGMP ini untuk meningkatkan kinerja guru sebagai  perilaku  perubahan  

pembelajaran  yang dilakukan  didalam kelas. Selanjutnya diadakannya pelatihan 

(diklat). Pelatihan ini merupakan proses pengembangan dan pengarahan pengetahuan 

dan keterampilan sikap dan perilaku yang dapat direncanakan untuk dapat memenuhi 

kebutuhan baik saat ini maupun masa yang akan datang. Melalui program sertifkasi 
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guru. Profesionalisme guru dapat ditingkatkan melalui secara bersama-sama dengan   

jalan   pendidikan   maupun   pelatihan   pembinaan   teknis  secara berkelanjutan. 

Hasil  wawancara  peneliti  dengan  Guru  mengenai  upaya  kepala  sekolah 

dalam meningkatkan profesionalisme guru sebagai berikut: Upaya yang dilakukan oleh 

kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru salah satunya yaitu dengan 

pelathan (diklat), pembinaan, pertemuan individu ataupun menciptakan nuansa 

kebersamaan dan kekeluargaan, pengiriman guru dalam kegiatan akademik berupa 

penataran, seminar, kelompok kerja guru   (KKG), musyawarah guru mata pelajaran 

(MGMP).  Serta pengawasan baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengawasan 

langsung dilakukan dalam bentuk inspeksi langsung, mengadakan pengamatan maupun 

laporan. Sedangkan pengawasan tidak langsung melalui  kontrol  mekanis, misalnya  

dalam bentuk laporan  lisan maupun tidak lisan dan lainnya. 

Berdasarkan paparan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa upaya kepala 

sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru yaitu memberdayakan kompetensi 

yang dimilki oleh guru, Kelompok Kerja Guru (KKG), yang mana tujuan dari 

diadakannya Kelompok Kerja Guru untuk meningkatkan kompetensi peserta kelompok 

kerja dalam melaksanakan proses belajar mengajar dengan berkelanjutan. Selain itu 

dengan diadakannya Kelompok Kerja Guru, guru juga dapat meningkatkan 

kualifikasinya sebagai guru dan persiapan guru dalam menghadapi proses sertifikasi. 

2. Langkah-langkah Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Seorang kepala sekolah harus memiliki kecerdasan manajerial, yakni memiliki  

ide-ide  besar  untuk  kemajuan  sekolahnya,  mampu  mengorganisir seluruh stafnya 

untuk melaksanakan program yang sudah ditetapkan sebagai rencana kerja tahunan, 

mampu memberi motivasi kepada seluruh staf akademik dan staf non akademik, dan 

selalu menghargai seluruh stafnya itu. Seorang kepala sekolah,  harus  mampu  

berkomunikasi  dengan  baik  untuk  membuat  seluruh stafnya faham akan sesuatu yang 

harus mereka kerjakan, dan mampu mendorong mereka  untuk  bekerja  memajukan  

institusi  sekolahnya.  Dan  bahkan  seorang kepala sekolah harus mampu mengevaluasi 

secara obyektif pekerjaan yang diselesaikan oleh seluruh tim kerjanya, dan menjadikan 

sebagai inspirasi untuk perbaikan di waktu yang akan datang. 

Dengan keprofesionalan kepala sekolah ini, pengembangan profesionalisme 

tenaga kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan fungsinya, kepala sekolah 

memahami kebutuhan sekolah yang ia pimpin sehingga kompetensi guru tidak hanya 

mandeg pada kompetensi yang ia miliki sebelumnya, melainkan bertambah dan 

berkembang dengan baik sehingga profesionalisme guru akan terwujud. Karena tenaga 

kependidikan profesional tidak hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar, dan metode 

yang tepat, akan tetapi mampu memotivasi peserta didik, memiliki keterampilan yang 

tinggi dan wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan. 

Hasil wawancara peneliti dengan Kepala  SD Negeri 012 Salo  mengenai langkah-

langkah kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru beliau memberikan 

jawaban sebagai berikut: Langkah-langkah yang dapat dilakukan yaitu dengan 

meningkatkan pengetahuan guru dengan mendelegasikan guru pada kegiatan pendidikan 

yang  bertujuan  untuk  meningkatkan  profesionalismeannya  baik  dalam bentuk 

seminar maupun penataran, meningkatkan kreatifitas guru yaitu dengan merangsang dan 

membangkitkan semangat guru dalam mengajar. Memberikan pengawasan dan 

bimbingan serta bantuan kepada guru, Menyediakan media serta kelengkapan pusat 

sumber belajar, bekerjasama untuk mengembangkan model pembelajaran, berusaha 

membina kerjasama baik dengan para guru, dan staf pegawai, meningkatkan 
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kedisiplinan guru- guru termasuk untuk guru berpartsipasi dalam setiap kegiatan 

sekolah, dan pemberian penghargaan terhadap guru maupun pegawai yang berprestasi. 

Berdasarkan paparan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa langkah- langkah 

yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru yaitu 

meningkatkan pengetahuan guru meningkatkan kreatifitas guru yaitu dengan 

merangsang dan membangkitkan semangat guru dalam mengajar.  Memberikan 

pengawasan dan bimbingan serta bantuan kepada guru, Menyediakan media serta 

kelengkapan pusat sumber belajar, bekerjasama untuk mengembangkan model 

pembelajaran, berusaha membina kerjasama baik dengan para guru, dan staf pegawai. 

Hasil  wawancara  peneliti  dengan  Wakil  Kepala    I  (Bidang Kurikulum) SD 

Negeri 012 Salo  mengenai langkah-langkah yang dilakukan  kepala  sekolah  dalam  

meningkatkan  profesionalisme  guru  beliau memberikan jawaban sebagai berikut: 

Membantu guru memahami, memilih dan merumuskan tujuan pendidikan, memberikan  

pengakuan  atau  penghargaan  terhadap  prestasi  kerja  guru secara  layak,  

mendelegasikan  tanggung  jawab  dan  kewenangan  kerja kepada guru untuk 

mengelola proses belajar mengajar dengan memberikan kebebasan dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar. Kemampuan membantu memberikan kemudahan 

kepada guru dalam proses pengajuan kenaikan pangkatnya sesuai dengan peraturan 

yang berlaku, membuat kebijakan sekolah dalam pembagian tugas guru, baik beban 

tugas mengajar, beban administrasi guru maupun beban tugas tambahan lainnya harus  

disesuaikan  kemampuan  guru  itu  sendiri  dan  masih  banyak  lagi langkah-langkah 

yang dapat dilakukan. 

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa langkah-langkah yang 

dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan profesonalisme guru yaitu banyak yang 

dilakukan terutama membantu guru memahami, memilih dan merumuskan tujuan 

pendidikan, memberikan pengakuan atau penghargaan terhadap prestasi kerja guru 

secara layak, mendelegasikan tanggung jawab dan kewenangan kerja kepada  guru  

untuk  mengelola  proses  belajar  mengajar  dengan  memberikan 

3. Kendala-Kendala  Kepala Sekolah  dalam Meningkatkan 

Serangkaian  masalah  yang  meliputi  dunia  pendidikan  dewasa  ini  masih perlu 

mendapat perhatian dari semua pihak. Mulai dari kualitas tenaga pendidik yang belum 

mencapai target hingga masalah kesejahteraan guru. Seringkali dinilai tidak sinkron, 

akibatnya kepala sekolah ragu-ragu untuk mengambil kebijakannya. 

Faktor lain yang mempengaruhi ada atau tidaknya dukungan masyarakat dan 

orangtua juga menjadi tantangan tersendiri bagi kepala sekolah. Yang kerap kali ditemui 

yakni masyarakat dan orangtua belum secara penuh mendukung program-program 

sekolah sehingga sekolah kurang dapat berkembang secara maksimal. Permasalahan 

jauh lebih kompleks dalam lingkungan pendidikan kita. 

Hasil  wawancara  peneliti  dengan  kepala  Tsanawiyah   mengenai kendala-

kendala kepala sekolah dalam meningkatkan profesonalisme guru, beliau memberikan 

jawaban sebagai berikut: Setiap  pekerjaan  yang  dilaksanakan  tidak  terlepas  dari  

yang  namanya kendala ataupun hambatan, termasuk dalam menjalankan 

keprofesionalismean seorang guru. Kendala yang ada seperti   sarana prasarana yang 

kurang memadai, pembiayaan yang kurang dan faktor dari dalam diri guru itu sendiri 

yang enggan mengembangkan potensinya. Semakin cepatnya perkembangan teknologi 

sehingga menuntut guru lebih proaktif terhadap perkembangan tersebut. Kesempatan 

guru yang sangat terbatas  dalam  mengembangkan  kemampuannya. Arah  kebijakan 
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pendidikan,  paradigma  sistem  pendidikan  dan  kurikulum  yang  selalu mengalami 

perubahan. 

 

B. Pembahasan 

1. Upaya Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru 

Berbagai  upaya  yang  harus dipikirkan  dan  dijalankan  guna  peningkatan mutu 

pendidikan adalah peningkatan proses belajar mengajar yang sangat tergantung kepada 

profesionalisme guru sebagai sumber daya manusia. Guru dituntut untuk memiliki 

berbagai ketrampilan dalam menghantarkan siswa untuk mencapai tujuan yang 

direncanakan. Sejalan dengan berbagai tuntutan yang dialamatkan bagi setiap guru, 

dengan berbagai syarat-syarat akademik seorang guru, maka keberadaannya sangat 

diharapkan memberikan pembelajaran didasarkan pada kompetensi yang harus dimiliki,   

seiring   dengan   tuntutan   perkembangan   jiwa   anak.   Pemenuhan persyaratan 

penguasaan kompetensi sebagai agen pembelajaran yang meliputi Kompetensi 

Paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional ini 

dapat dibuktikan melalui proses pencapaian mutu pendidikan berdasarkan Kreteri 

Ketuntasan Minimal (KKM). 

Sosok pemimpin dalam hal ini seorang kepala sekolah selaku penanggung jawab 

pengelolaan administrasi dan teknis pembelajaran diharapkan mampu bertindak selaku 

menejer dalam upaya menumbuhkembangkan kompetensi guru lewat pemberdayaan 

kompetensi guru melalui bentuk penghargaan seperti pemberian   kesempatan   

sertifikasi   guru,   pendidikan   dan   latihan   profesi, penyediaan sarana pendukung 

pembelajaran, pemerataan jam pembelajaran, pemberian insentif berdasarkan tugas dan 

tanggung jawabnya serta pemenuhan jaminan kenyamanan dan keamanan dalam 

menjalankan tugas pembelajarannya. 

2. Langkah-Langkah Kepal Sekolah dalam Meningkatkan 

Kepala sekolah sebagai edukator, supervisor, motivator yang harus melaksanakan 

pembinaan kepada para karyawan, dan para guru di sekolah yang dipimpinnya karena 

faktor manusia merupakan faktor sentral yang menentukan seluruh gerak aktivitas suatu 

organisasi, walau secanggih apapun teknologi yang digunakan tetap faktor manusia 

yang menentukannya. 

3. Kendala-kendala kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru 

Guru dengan segala kemampuannya dan daya upayanya mempersiapkan 

pembelajaran bagi peserta didiknya. Sehingga tidak salah jika kita menempatkan guru 

sebagai salah satu kunci pembangunan bangsa menjadi bangsa yang yang maju dimasa 

yang akan   datang.   Dapat   dibayangkan   jika   guru   tidak   menempatkan   fungsi 

sebagaimana mestinya, bangsa dan negara ini akan tertinggal dalam kemajuan lmu 

pengetahuan dan tekhnologi. 

Serangkaian  masalah  yang  meliputi  dunia  pendidikan  dewasa  ini  masih perlu 

mendapat perhatian dari semua pihak. Mulai dari kualitas tenaga pendidik yang belum 

mencapai target hingga masalah kesejahteraan guru. Permasalahan jauh lebih kompleks 

dalam lingkungan pendidikan kita. Boleh dikatakan tingkat kualitas dan kompetensi 

guru menjadi kendala utamanya, mulai dari guru yang tidak memiliki kelayakan 

kompetensi untuk mengejar mata pelajaran tertentu, hingga rendahnya tingkat 

profesionalisme guru itu sendiri. 

Masih ada beberapa guru yang kurang terpacu dan termotivasi untuk 

memberdayakan diri, mengembangkan profesionalitas diri atau memutakhirkan 

pengetahuan mereka  secara terus-menerus dan  berkelanjutan, meskipun  cukup banyak 
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guru Indonesia yang sangat rajin menaikkan pangkat mereka dan sangat rajin pula 

mengikuti program-program pendidikan kilat atau jalan pintas yang dilakukan oleh 

berbagai lembaga pendidikan, masih sangat banyak guru Indonesia yang  kurang  

terpacu,  terdorong,  dan  tergerak  secara  pribadi  untuk mengembangkan profesi 

mereka sebagai guru. 

Kurangnya  kesempatan  untuk  mengembangkan  profesi  secara berkelanjutan. 

Banyak guru yang terjebak pada rutinitas. Pihak berwenang pun tidak mendorong guru 

ke arah pengembangan kompetensi diri ataupun karier. Hal itu terindikasi dengan 

minimnya kesempatan beasiswa yang diberikan kepada  guru  dan  tidak  adanya  

program  pencerdasan  guru,  misalnya  dengan adanya tunjangan buku referensi dan 

pelatihan berkala. Profesionalisme dalam pendidikan  perlu  dimaknai,  artinya  guru  

haruslah  memiliki  insting  pendidik, paling tidak mengerti dan memahami peserta 

didik. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian mengenai upaya  

kepala sekolah dalam meningkatkan  profesionalisme guru  di  SD Negeri 012 Salo , 

dapat ditarik kesimpulan bahwa sudah berjalan dengan baik yang mana sesuai dengan 

program yang telah dilaksanakan kepala. Secara terperinci, sebagai kesimpulan dari 

upaya kepala sekolah dalam meningkatkan  profesionalisme  guru  di  SDN 012 Salo, 

adalah sebagai berikut: 

1. Memberdayakan kompetensi yang dimilki oleh guru,  KKG, mengadakan pelatihan, 

yang mana pelatihan ini merupakan salah satu teknik pembinaan untuk menambah 

wawasan/ pengetahuan guru- guru dan memberikan kesempatan kepada guru-guru 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar ke jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi. Kegiatan pelatihan (Diklat), perlu dilaksanakan oleh 

guru dengan diikuti usaha tindak lanjut untuk menerapkan hasil-hasil pelatihan. 

Selanjutnya   yaitu  dilakukannya  program  pembinaan  secara  khusus seperti 

sertifikasi, dalam sertifikasi tercermin adanya suatu uji kelayakan dan kepatutan yang 

harus dijalani seorang guru, terhadap kriteria-kriteria yang  secara  ideal  telah  

ditetapkan.  Dengan  adanya  sertifikasi  akan memacu semangat guru untuk 

memperbaiki diri, meningkatkan kualitas ilmu, dan profesionalisme dalam dunia 

pendidikan. mengikuti berbagai bentuk penataran dan lokakarya, akta, dan lain 

sebagainya. 

Pemberdayaan terhadap kompetensi guru ataupun Kelompok Kerja Guru (KKG) 

yang dapat dilakukan dalam penyamaan persepsi dan komitmen untuk  peningkatan  

mutu  pembelajaran  ataupun  pemecahan  masalah dalam pembelajaran, melalui 

organisasi musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), tujuan dilakukannya MGMP 

ini untuk meningkatkan kinerja guru sebagai perilaku perubahan pembelajaran yang 

dilakukan didalam kelas. 

2. Meningkatkan  pengetahuan  guru  dengan  mendelegasikan  guru  pada kegiatan 

pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan profesionalismenya baik dalam 

bentuk seminar maupun penataran, meningkatkan kreatifitas guru yaitu dengan 

merangsang dan membangkitkan semangat guru dalam mengajar. Memberikan 

pengawasan dan bimbingan serta bantuan kepada guru, Menyediakan  media  serta  

kelengkapan  pusat  sumber  belajar, bekerjasama untuk mengembangkan model 

pembelajaran, berusaha membina kerjasama baik dengan para guru, dan staf 

pegawai, meningkatkan kedisiplinan guru-guru termasuk untuk guru berpartsipasi 
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dalam setiap kegiatan sekolah, dan pemberian penghargaan terhadap guru maupun 

pegawai yang berprestasi. Kemampuan membantu memberikan kemudahan kepada 

guru dalam proses pengajuan kenaikan pangkatnya sesuai dengan peraturan yang 

berlaku, membuat kebijakan sekolah dalam pembagian tugas guru, baik beban tugas 

mengajar, beban administrasi guru maupun beban tugas tambahan lainnya harus 

disesuaikan kemampuan guru itu sendiri  dan masih banyak lagi langkah-langkah 

yang dapat dilakukan. 

3. Berkenaan   dengan   sarana   prasarana   yang   kurang   memadai,   tidak memiliki 

kompetensi yang diperlukan sesuai bidang tugas. Masih ada beberapa  guru  

mengajarkan  mata  pelajaran  yang tidak  sesuai  dengan kualifikasi  dan  latar  

belakang  pendidikan  yang  dimiliki.  Penghasilan tidak ditentukan sesuai dengan 

prestasi kerja, karena terlihat bahwa guru yang berprestasi dan  yang tidak berprestasi 

mendapatkan penghasilan yang sama, memang benar sekarang terdapat program 

sertifkasi. Namun, program tersebut tidak memberikan peluang kepada seluruh guru. 

Sertifikasi hanya dapat diikuti oleh guru-guru yang ditunjuk kepala sekolah yang 

notabane akan berpotensi subjektif. 

Berdasarkan kesimpulan dan data yang ditemukan di lapangan, maka untuk 

meningkatkan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru SD 

Negeri 012 Salo , ada beberapa saran yang perlu disampaikan kepada berbagai pihak 

terkait, antara lain: (1) Kepala    sekolah    hendaknya    berusaha    dan    komitmen    

terhadap pengembangan kinerja para personal (terutama para guru) ke arah 

profesionalisme yang diharapkan, untuk menciptakan itu semua maka pimpinan  harus 

memperhatikan Gaya Kepemimpinan (Demokrasi Kolaborasi); (2) Kepala  Sekolah  

hendaknya  mengoptimalkan  peran  MGMP  sebagai wadah untuk meningkatkan 

profesionalitas guru, dengan teknik maupun metode pembelajaran yang bervariatif; (3) 

Kepala sekolah hendaknya melihat faktor latar belakang pendidikan guru, pengalaman 

mengajar dan keadaan kesejahteraan guru dalam meningkatkan profesionalismenya; dan 

(4) Guru hendaknya lebih meningkatkan kompetensi profesionalnya secara 

berkesinambungan dengan lebih aktif mengikuti pendidikan, pelatihan baik yang 

dilaksanakan oleh  maupun Dinas Pendidikan. 
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